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Hore,
Hari Baru!
Teman-teman.

Tak ada gading yang tak retak. Sebuah kalimat yang tidak lagi asing bagi kita. Didunia ini, tak ada
seorang manusia pun yang sempurna. Dan, &€ "™{ak ada seorang manusia puna€ ™ itu bermakna
semuanya, tanpa kecuali. Segala sesuatu yang disebut sebagai manusia pasti tidak sempurna. Tidak
peduli siapapun anda, pastilah anda mempunyai kekurangan. Saya pun demikian. Mereka juga begitu.
Kita semua mempunyai kekurangan. Jadi, jika ada orang yang begitu percaya diri sehingga merasa
dirinya selalu benar; maka kemungkinan dia lupa bahwa dia adalah seorang manusia. Sebab, yang
sempurna itu bukan manusia. Sehingga yang menganggap dirinya selalu benar berarti mengira diri
sendiri bukan.....

Tak ada gading yang tak retak. Bagi saya, peribahasa ini memiliki kedekatan dengan sikap memaafkan
dan penerimaan. Menyadari bahwa tidak ada manusia yang sempurna, mengingatkan kita bahwa
memaafkan adalah tindakan yang sangat relevan. Dan dengan sikap memaafkan itulah kita bisa
menunjukkan penerimaan. Bukankah sulit bagi kita untuk menerima kehadiran orang yang tidak bisa kita
maafkan? Namun, peribahasa itu juga mengingatkan kita untuk bersikap adil. Adil dalam pengertian
bahwa kita patut menerapkannya kepada diri kita sendiri dan orang lain. Pada umumnya, orang
cenderung toleran kepada diri sendiri, sehingga dapat selalu memahami ketika dirinya melakukan
kesalahan. Namun, kepada kesalahan orang lain, tidak selalu bisa bersikap demikian.

Ada sebuah fenomena menarik tentang diri kita. Kita, jika melakukan suatu kesalahan biasanya
a€™mengetahuia€™ alasan a€™mengapa kita melakukannyad€™. Dengan begitu, kita selalu
a€™mempunyai alasana€™. Kita bilang;a€0 Saya ini kan manusia biasa. Wajar saja jika saya melakukan
kesalahan...&€ll. Sedangkan, jika orang lain melakukan kesalahan, kita tidak benar-benar tahu; &€™apa
yang menyebabkannya melakukan kesalahan itud€™. Walhasil, kita mencap atau menghukum orang itu
secara membabi buta. Padahal, boleh jadi sebenarnya kita juga pernah atau akan melakukan kesalahan
yang sama jika berada pada situasi yang sama dengan orang itu.

Ada situasi dimana terjadi 2 kali kesalahan yang sama. Pertama, kesalahan itu dibuat oleh orang lain, dan
kedua, dilakukan oleh kita sendiri. Kita tidak tahu situasi yang melatarbelakangi orang lain melakukan
kesalahan itu, sedangkan kita tahu 4&€™alasana€™ mengapa kita melakukannya. Maka, respon kita
terhadap dua kesalahan yang sama itu jadi berbeda. Dengan kata lain; kita menerapkan standar ganda.

Mari sekali lagi kita cermati; apa yang menjadikan kita menerapkan standar ganda itu? Kita tahu alasan
kita, tapi tidak mengetahui alasan orang lain. Bagaimana seandainya kita tahu alasan atau kondisi yang
memaksa orang lain melakukan kesalahan itu? Tentu kita akan lebih bisa memahaminya. Dan lebih
mudah memaafkannya. Misalnya, ketika sahabat kita melakukan suatu kesalahan; dan kita mengetahui
bahwa dia tidak akan melakukan kesalahan itu jika situasinya tidak memaksanya, mungkin kita akan
membelanya. Perhatikan; kita mengetahui situasinya, kemudian kita memahaminya, dan kita
memaafkannya, bahkan kita membelanya. Sebaliknya, jika kita tidak mengetahui latarbelakangnya; atau
a€™alasand€™ mengapa teman kita itu melakukannya; mungkin kita akan ikut-ikutan menghukumnya.
Bahkan, boleh jadi kita akan mengatakan; &€U Tidak kusangka, orang yang selama ini aku anggap baik
ternyata sebenarnya berhati busuk....!14€0 Lalu kita memutuskan persahabatan itu.
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Teman-teman, apa yang saya ungkapkan ini bukanlah situasi yang mengada-ada. Jika anda menonton
film &€0 Giea€l, anda tentu ingat tentang mahasiswa yang berdemonstrasi. Mereka mengkritik dan
menutut perbaikan moral para pengelola negara dan wakil-wakil rakyat. Tak berapa lama kemudian,
situasi berubah. Sebagian pengkritik itu menduduki posisi penting di pemerintahan, dan menjadi anggota
dewan. Apa yang terjadi kemudian? Mereka melakukan tindakan yang beberapa saat sebelumnya mereka
caci maki. Saya masih teringat adegan ketika Gie megingatkan bahwa mereka sudah kebablasan. Mereka
berdalih; 4€ ™jaman sudah berubaha€ ™. Jika jaman sudah berubah; apakah suatu tindakan buruk bisa
berubah menjadi kebenaran? Sesungguhnya, itu bukan soal perubahan jaman; melainkan perubahan
dalam cara orang itu memandang suatu situasi sehingga menentukan tindakan dan perilakunya. Sebelum
menduduki jabatan itu, mereka tidak tahu situasi dan konsekuensi dari situasi-situasi itu. Tetapi, setelah
mereka berada didalamnya, mereka mulai mengetahui, mengerti dan merasakan; lalu mengatakan

a€ll oh....baiklah...&€0 .

Contonh lain. Ini kisah nyata. Ada dua orang yang bersahabat dekat. Saking dekatnya, tidak ada lagi
rahasia diantara mereka. Dan karena keduanya adalah orang-orang yang baik; maka persahabatan
mereka juga selalu dalam koridor yang baik. Salah satu dari mereka menganggap sahabatnya sebagai
orang yang sangat baik. Gambaran ideal hamba Tuhan. Manusia yang terjaga dari segala keburukan.
Ikon bagi kesucian. Suatu ketika, sahabat yang dikagumi ini dituduh melakukan penggelapan keuangan
perusahaan. Apa yang terjadi? Sahabatnya bilang; &4€U aku nggak nyangka kamu bisa berbuat sebejat
itu....... a€ll

Ada banyak contoh nyata lainnya dimana seseorang a€™tidak relad€™ ketika orang lain melakukan
kesalahan. Bahkan sekalipun kesalahan itu sama sekali tidak ada sangkut pautnya dengan dia.
Sebaliknya, dia &€™selalu dapat memahamia€™ kesalahan-kesalahan dirinya sendiri.

Bayangkan, jika kita selalu bisa memahami; mengapa orang lain melakukan kesalahan itu seperti kita
memahami mengapa kita sendiri melakukannya. Setidaknya, kita bisa mengurangi sikap menghakimi kita.
Sikap mudah menjatuhkan vonis kepada orang lain. Saya tidak bermaksud mengatakan bahwa
orang-orang yang berbuat kesalahan boleh bebas dari hukuman. Setiap tindakan memiliki konsekuensi.
Seperti halnya tindakan baik, maka tindakan buruk pun demikianlah adanya. Namun, mungkin kita bisa
lebih bersikap proporsional. Kesalahan adalah kesalahan; tetapi penting untuk bersikap adil kepada diri
sendiri dan orang lain.

Memang, ada banyak sekali orang yang kita anggap sebagai penjahat. Pencuri. Perampok. Apa pun
sebutannya. Kita perlu waspada kepada orang-orang yang memilih profesi-profesi negatif seperti itu.
Profesi yang merugikan orang lain. Namun, tak jarang sikap kita berlebihan. Untuk kesalahan kecil yang
dilakukan oleh seseorang; kita melupakan seribu kebaikan lain yang orang itu lakukan untuk kita.
Padahal, seandainya saja kita berada pada situasi yang sama dengan apa yang sedang dihadapi oleh
orang tersebut; mungkin kita juga melakukan hal yang sama.

Sejauh ini, kita sudah membahas tentang apa yang biasa kita sebut sebagai &4€™kesalahana€™, alias
perbuatan buruk. Sesuatu yang kita boleh menyebutnya a€™tidak patutd€™ untuk dilakukan. Sekarang,
bagaimana halnya dengan a€™perbedaana€™. Sesuatu yang dilakukan bukan berhubungan dengan
dosa; melainkan sekedar cara dan gaya seseorang dalam melakukan sesuatu. Dalam banyak situasi, kita
menilai buruk orang lain hanya gara-gara mereka melakukan sesuatu dengan cara yang tidak sama
dengan kita. Kita ini halus, mereka keras; kita menyebut mereka orang kasar. Kita ini rapi, tertib, dan
tertata. Kepada orang yang tidak demikian, kita menyebutnya; kampungan. Kita ini jika bicara lembut dan
pandai menjaga perasaan orang lain. Dan kepada orang-orang yang lugas. To the point dan blak-blakan;
kita menyebutnya tidak berperasaan. Kita masih sering dipusingkan oleh hal-hal kecil semacam itu.

Ada dua orang lainnya yang saling bersahabat. Meskipun karakter mereka saling berlawanan, tetapi
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persahabatan mereka begitu indah. Ketika saya menanyakan; mengapa mereka begitu cocok ditengah
segudang perbedaan itu? Mereka bilang; &€ ™kami menerima satu sama lain apa adanyaa€™.

Oh..., ternyata, kuncinya adalah penerimaan. Sebab, dengan penerimaan; perbedaan bukan lagi menjadi
hambatan. Melainkan sumberdaya untuk saling menguatkan. Dan kelemahan orang lain bukan lagi
menjadi masalah. Melainkan sebuah alat pengingat bahwa begitulah adanya manusia. Bukankah tak ada
gading yang tak retak?

Hore,
Hari Baru!

Catatan Kaki:
Bersediakah engkau menerima diriku apa adanya? ltulah pertanyaan yang bersemayam dalam benak
setiap orang. Pertanyaan yang hanya mengharapkan satu jawaban; &€l Ya, tentu saja.a€0l .
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